BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang dikembangkan dalam penelitian ladpendekatan
kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang memungkintitakukannya pencatatan
data hasil penelitian mengenai teknik sosiodranmtakumengurangi konformitas
siswa. Sementara itu teknik pengumpulan data dadanelitian ini dilakukan
melalui instrumen yang berupa inventori mengenagkat konformitas yang
dialami oleh siswa.

Desain eksperimen yang digunakan adalah disaineeksgn pre-post test
design (Campbel, 1981). Data pre-post test diamiglalui kuesioner berupa
inventory untuk mengungkap tingkatan konformitasstas untuk mengukur
efektivitas penggunaan teknik sosiodrma dalam nuidoerilaku konformitas
yang terdapat pada Sekolah Menengah Atas Negelednyi, Kab. Bandung.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pra ekspamimdengan desain
one group pretest-posttest desigtau desain pra tes-pasca tes satu kelompok.
Desainone group pretest-posttedesignyaitu desain penelitian pra eksperimen
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpankelk pembanding.

Skema model penelitian pra eksperimen dengan desaigroup pretest-

postttestsebagai berikut.
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dimana @ adalah hasil pengukuran (observasi) yang dilakgliedn@lum perlakuan
(treatmen) atau pra-uji, X adalah pemberian (pelaksanaanlplean, dan 9
adalah hasil pengukuran (observasi) setelah pertakpasca-uji). Dalam konteks
ini, efektivitas perlakuan (teknik) yang tengah gjikditandai oleh perubahan
(perbedaan) antara rata-raig(®;) dengan rata-rata (X»).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan ditedsi dengan
menggunakan perhitungan-perhitungan uji perbedaan dengan pm=myuj
efektivitas penggunaan teknik sosiodrama. Untuk gueangi konformitas yang
berlebihan Siswa. Sampling yang digunakan ada&hik purposive sample,
yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambilelsuajas dasar tujuan
tertentu, yaitu anggota populasi ditentukan bemttasatingkat konformitas yang
dialaminya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui teksalsiodrama dalam
mengurangi konformitas yang berlebihan pada sidMetode penelitian yang
digunakan adalah metode pra experiment, yakni meopakan teknik
sosiodrama sebagai upaya untuk mereduksi perilakdfiokmitas pada siswa di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cileunyi, Kab. Bawgdu

B. Definisi Operasional Variabel
1. Teknik Sosiodrama
Menurut Thoifuri, 2008 (Apriyanti Wulandari, 200%gknik sosiodrama
adalah sebuah teknik sebagai bagiarmulasi yang diarahkan untuk

mengkreasi peristiwva yang terjadi, actdajadian-kejadian yang muncul
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pada masa yang akan datang. Teknik ssns&bagai pemahaman yang
berupa tingkah laku dengan tujuan orang terselpatdaempelajari lebih dalam
tentang bagaimana ia merasa dan berbuat sesaatisw@dtu teknik pengajaran
dimana siswa memerankan tugas orang lain dallanyal sebagai tiruan.

Teknik sosiodrama yang dimaksud dalam peneliti@nmerupakan salah
satu teknik dalam memecahkan permasalahan pada sidalam lingkungan
sosial dengan cara mendramakan masalah-masalall yasg timbul dengan
kelompok teman sebaya dalam pergaulan tersebatuindialog-dialog dengan
peran-peran tertentu. Dalam penelitian ini siswdajhe untuk mengamati,
menganalisis, menstrukturkan, merencanakan peran #&koh yang akan
diperankan dengan mengeksplorasi dirinya sendimn d&lompok teman
sebayanya dalam memerankan beberapa peran atdw toko

Aplikasi dari metode sosiodrama ini melibatkan lvepa siswa yang
memainkan peran pada suatu tokoh tanpa menghafamahanya perlu
mempersiapkan diri untuk bisa mengeksplorasi yaagya berpegangan pada
judul dan garis besar skenario yang telah ditemulSiswa diminta menghayati
setiap perannya seakan-akan peristiwa dalam drarsebut pernah terjadi dan
memang bisa diimplementasikan pada kehidupan ygaig sesungguhnya.

Secara teknis metode sosiodrama - dilakukaengan langkah -
langkah sebagai berikut: 1) Tahap Warmingp, dalam tahap ini terdapat
beberapa hal yang harus dipersiapkaantaianya adalah a) Persiapan,

b) Menyapa siswa, menggucapkan salam, c) d&bskan maksud

kedatangan ke kelas untuk memintaantuan dari seluruh siswa
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dalam melaksanakan teknik sosiodrama dan mejelaskagenai konformitas, d)
Menentukan masalah pokok, pada tahap ini konsel@ngemukakkan
permasalahan siswa mengenai tingginya tingkat komfas pada siswa dalam
penyesuian diri, perhatian terhadap kelompok, lagyaan, persamaan pendapat
dan penyimpangan terhadap kelompok, tekanan kaganrgaran,hukuman/
ancaman dan harapan orang lain dengan melakukaaksaebkan SKLBK
dengan judul yang disesuaikan dengan masalah ydagea Konselor membuat
tema, dan garis besar lakon yang akan diperankamiliRan pameran dapat
dilakukan dengan menunjukan siswa yang kira-kirpatanendramakan atau
sesuai dengan maksud dan tujuan pelaksanaan soaedtan mempersiapkan
pemeran dan penonton, atau dengan kata lain pemdrama membuat
perencanaan dalam pelaksanaan drama agar berjafayard baik, rapih, dan
terencana. 2) Tahap pelaksanaan (tahap transigl),ké&onselor memberikan
arahan mengenai cara-cara memainkan peran, pemhagiagh dan mengawasi
jalannya kegiatan drama. Disini konselor berlakiagai sutradara. Peserta
melaksanakan kegiatan bermaian peran sesuai argigmbimbing. Masing-
masing pemain memainkan perannya sesuai dengamasiaya masing-masing
tentang kenyataan yng diperankannya selama 1Xrpeae. Dalam permainan
tersebut diharapkan dapat memperagakan konflikikonfyang terjadi,
mengekspresikan perasaan, menyatakan sikap dagasgy@ 3) Tahap Diskusi
dan Saran, Mendiskusikan hasil permainan setelaingiean selesai dilakukan.
Diskusi ini merupakan proses kelompok untuk mendamsep-konsep bagi

pemecahan masalah yang diperankan serta mengakrbéthdari masalah yang
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ditemukan dalam memainkan peran tersebut. Diskelsih|banyak diarahkan
kepada masalah yang diperankan, sikap yang metdemginya, pengaruh
ucapan dan ekspresi pemain serta kemungkinan pearepgmecahan. Bila telah
ditemukan pemecahan-pemecahan, pandangan-pandalagasikap-sikap yang
objektif diadakan ulangan permainan. Ulangan isiabiimainkan oleh pemain
yang sama dan dapat juga oleh pemain lainnya. idgpada dasarnya tidak ada
dua situasi yang tetap sama, maka ulangan ini tmlEki selalu sama dengan
permainan yang pertama. Bahkan dapat juga memerasiaasi lain yang
mengandung unsur-unsur kesamaan.
2. Konformitas yang Berlebihan

Konformitas merupakan suatu bentuk sikap penyesudia seseorang
dalam lingkungan sosial atau kelompok dalam mengkaidah-kaidah dan nilai-
nilai yang sudah ada. Penyesuaian perilaku yanmjdikan sebagai bentuk dari
adanya pengaruh dari orang lain dalam sebuah kelosgbagai sebuah tindakan
seperti orang lain lakukan atau bagaimana tindakamg lain.

Konformitas lebih banyak terjadi pada remaja yamglasg mencari
identitas diri dan lebih banyak terjadi di lingkamg sosial atau lingkungan
sekolah. Tekanan untuk mengikuti teman sebaya mliesgagat kuat pada masa
remaja. Konformitas terhadap tekanan teman sebaga pemaja dapat menjadi
positif maupun negatif. Pengaruh dari teman selbagaupakan faktor yang
menjadi pendorong dalam terjadinya konformitas. fidonitas yang terjadi pada

remaja merupakan penyesuaian perilaku remaja yiamgnd terjadi dalam sebuah
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kelompok teman sebaya dengan aturan, norma, idg geenunjukan remaja
tersebut berperilaku.

Konformitas berlebihan yang dimaksud dalam pealitni adalah semua
tingkah lakunya disesuaikan dengan standar ataaratiuran yang ditetapkan
oleh kelompok, sehingga kehilangan identitasnyag&bpribadi. Aspek-aspek
dalam konformitas mengacu pada teori Sears 20@d4: yai

a) Kekompakan
1) Penyesuaian diri
Keinginan angggota kelompok dalam menyesuaikaitagar
dengan anggota kelompok lain yang dipengaruhi glefasaan
suka, senang dan takut untuk menjadi anggota kelkrgrsebut.
2) Perhatian terhadap kelompok
Tingkat ketakutan dan rasa akan penolakan atalwatken
dari kelompok yang lebih besar membuat siswa bbeuagar tidak
menyimpang dari aturan kelompok.
b) Kesepakatan
1) Kepercayaan
Kekokohan sebuah kelompok dapat menjadi kuat kpabi
tingkat kepercayaan anggota kelompok satu sama skamakin
kuat, ketergantungan terhadap informasi atau pendigri setiap
anggota kelompok menjadi sebuah pondasi yang hendak
menjadikan kepercayaan sangat diperlukan.

2) Persamaan pendapat
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Keyakinan akan persamaan pemikiran dalam mendeinar
ide, gagasan atau pendapat membuat setiap anggimgok
memiliki pemikiran yang sama pula sehingga pendgpag ada
sejalan dengan kelompok.

3) Penyimpangan terhadap kelompok

Perbedaan pendapat yang muncul dalam sebuah katomp
dapat menjadikan penyimpangan dalam kelompok sgaing
pandangan yang muncul dari anggota kelompok dikarapidak
berbeda dengan pandangan kelompok.

c) Ketaatan
1) Tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman

Dalam memantapkan dan meningkatkan tingkat kesetia
akan aturan kelompok, anggota kelompok diberik&artan yang
lebih meningkatkan ketaatan mereka dengan adaniantan,
ganjaran atau ancaman akan perilaku agar sesugamé&elompok.

2) Harapan orang lain

Dalam meningkatkan ketaatan pada kelompok, anggota
kelompok harus bersedia mewujudkan harapan-haragian
permintaan yang diinginkan orang lain atau angdaBmmpok
sesuai dengan yang orang tersebut harapkan.

Dalam konformitas bentuk-bentuk konformitas yangnoul sepeerti:
Peduli terhadap penampilan diri dan sosial, Cemigberfikir stereotip dan klise,

Peduli akan aturan eksternal, Bertindak denganfrdatigkal, Menyamakan diri

43



dengan ekspresi emosi, Kurang introfeksi, Tidalsgiénerhadap keindividualan,
Perbedaan kelompok berdasarkan ciri- ciri eksterdakut tidak diterima

kelompok, Merasa berdosa juka melanggar aturan.

C. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah AtageNel Cileunyi.
Subjek penelitian adalah seluruh siswa Sekolah kigaite Atas 1 Cileunyi Tahun
Ajaran 2010/2011. Penelitian ini dilakukan untukngetahui kondisi konformitas
yang terdapat pada siswa kelas X Sekolah Menendab MWegeri 1 Cileunyi
Tahun Ajaran 2010/2011. Dalam pengambilan sampehelgi menggunakan
teknik non random sampling yaitpurposive sampling Teknik purposive
sampling (Arikunto, 1993; Riduwan, 2006) yaitu téksampling yang digunakan
atas pertimbangan-pertimbangan tertentu atau tujggentu. Dalam hal ini,
peneliti menentukan sampling berdasarkan tingkatdtaitas.

Adapun banyaknya populasi dalam penelitian ini @ddlerjumlah 363
orang siswa, yang terbagi ke dalam 9 kelas, demgeman setiap kelasnya

sebagai berikut .

Tabel 3.1
Subjek Pendlitian

No Kelas Jumlah
1 X.1 42
2 X.2 39
3 X.3 39
4 X.4 37
5 X.5 37
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6 X.6 41
7 X.7 39
8 X.8 36
9 X.9 39
Jumlah 363

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel keta8 sebagai kelas
dalam pengujian validitas dan reliabilitas dalanmgqegian inventory. Kemudian
sebagai sampel sesuai persyaratan dari hasil peyelyaventori berdasarkan
tingkat konformitas yang pada kategori sangat finigg tinggi. Kategori tersebut

berada pada kelas X.8 sehingga menjadi kelas yanglapatkan intervensi.

D. Instrumen Penédlitian
1. Pengembangan Instrumen Penélitian
Instrumen yang dikembangkan ditujukan untuk mengapg<onfomitas
yang berlebihan pada siswa. Indikator-indikator gydalah dirumuskan ke
dalam kisi-kisi selanjutnya dijadikan bahan penyasubutir pernyataan dalam
angket. Butir-butir pernyataan tersebut dibuat malbentuk pernyataan-
pernyataan dengan kemungkinan jawaban yang terséhigkisi instrumen

konformitas disajikan dalam tabel berikut.

Tabd 3.2
I nstrumen Perilaku Konfor mitas
(Sebelum Uji Coba)

Aspek Indikator Pernyataan No.
Kekompakkan| Penyesuaian diri | Saya selalu memiliki hobi yang 1
terhadap yang berlebihan | sama dengan kelompok saya
kelompok Saya harus menyesuaikan diri 2

dengan teman kelompok saya dalam
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berpenampilan

Aktivitas yang dilakukan kelompok| 3
disesuiakan dengan tujuan kelompgok
Saya harus mengikuti kebiasaan 4
dalam kelompok
Saya selalu ikut dalam kegiatan 5
bermain bersama kelompok
Setiap hari saya selalu menyediakan6
waktu untuk bermain dengan
anggota kelompok
Saya tidak bisa jauh dari kelomppk 7
saya walaupun hanya sebentar
Saya nyaman ketika bersama8
kelompok dibandingkan dengan
keluarga
Saya menghabiskan sepanjang hari9
bersama kelompok dibandingkan
dengan keluarga
Saya merasa sepi ketika tidak1l0
bersama anggota kelompok
Perhatian Saya selalu ingin mengetahui 11
terhadap kelebihan masing-masing teman
kelompok kelompok
Sebagian besar waktu saya gunakad?
dengan kelompok
Saya mengetahui hal-hal yang 13
diinginkan oleh kelompok
Saya selalu mengikuti aturan yang| 14
ada dalam kelompok
Saya selalu menikmati kebersamaan15
dengan kelompok
Saya suka sekali dengan aktivitas| 16
yang saya jalani bersama kelompagk
Kesepakatan| Kepercayaan | Saya selalu mengikuti saran ataul?
terhadap terhadap pendapat dari anggota kelompok
kelompok kelompok Saya bersedia mengikuti segala 18
kebiasaan dalam kelompok
Saya lebih senang berada dengadi9
kelompok  saya  dibandingkan
dengan keluarga
Saya menyukai kegiatan yang selalu 20
dilakukan dengan kelompok
Saya memiliki tujuan yang sama 21
dengan tujuan kelompok
Persamaan Saya selalu setuju dengan keputusan
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pendapat

dalam kelompok

Saya berpenampilan dan berperilaku23

sesuai aturan kelompok

Saya selalu bercerita apapun kepgda24

semua anggota kelompok

Saya selalu menyesuaikan kegiatan 25
saya dengan kegiatan kelompok

Saya merasa nyaman dalam 26
mengeluarkan pendapat di depan
anggota kelompok

Waaupun saya berbeda keinginan| 27

dengan kelompok saya akan
mengikuti keinginan kelompok

Saya menerima saran atau pendapat28

dari anggota kelompok dalam hal
apapun

Penyimpangan
terhadap
kelompok

Saya yakin anggota kelompok akan
menerima pendapat saya walaupun
berbeda pendapat.

29

Saya lebih mendahulukan

kepentingan kelompok dibandingkan

kepentingan pribadi

30

Saya akan melakukan apapun demB1

kepentingan kelompok

Saya tidak bisa menghindari ajakan32

anggota kelompok untuk bermain

Ketaatan
terhadap
kelompok

Tekanan karena
ganjaran,
ancaman atau
hukuman

Saya tidak bisa berpenampilan33
berbeda dari anggota kelomppk

lainnya.

Saya tidak bisa meninggalkan 34
kebiasaan saya ketika bersama

kelompok

Saya tidak bisa melanggar aturan | 35
yang ada dalam kelompok

Untuk menghindari hukuman saya| 36

bersedia melakukan apapun yang

diperintahkan oleh anggota-anggota

kelompok

Saya ikut serta dalam kegiatan 37
kelompok walaupun saya tidak mau
Saya berkewajiban membantu 38
kelompok dalam hal apapun

Saya bersedia menanggung resika 39

akibat kesalahan anggota kelompak
lainnya
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Saya bersedia menerima perlakuan 40

kelompok

Harapan orang
lain

Saya bersedia memanipulasi uangtl

SPP agar bisa tetap bersama den
anggota kelompok

Saya rela mengorbankan tenaga g

untuk keperluan anggota kelompok

Saya bersedia mengerjakan43
pekerjaan rumah siapapun dari

anggota kelompok

Saya mengubah cara berfikir sg

sesuai dengan pemikiran anggota

kelompok

Saya akan melakukan apapun dem#5

keberlangsungan persahabatan
kelompok

Saya rela memutuskan pacar saygd 46
demi menuruti perkataan anggota
kelompok
Tabel 3.3
Instrumen Perilaku Konfor mitas
(Setelah Uji Coba)

Aspek Indikator Pernyataan No.
Kekompakkan| Penyesuaian diri | Saya harus menyesuaikan diri 2
terhadap yang berlebihan | dengan teman kelompok dalam
kelompok berpenampilan

Aktivitas saya disesuiakan dengan, 3
tujuan kelompok
Saya mengikuti kebiasaan dalam | 4
kelompok
Saya menikmati kebersamagan5b
dengan kelompok
Saya tidak bisa jauh dari kelomppk 8
walaupun hanya sebentar
Perhatian Saya ingin mengetahui kelebihan 9
terhadap masing-masing teman kelompok
kelompok Saya mengetahui hal-hal yangl0

diinginkan oleh kelompok
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Saya menyempatkan diri untuk
mengunjungi tempat berkumpul
kelompok dibandingkan
mengunjungi rumah saudara

13

Kesepakatan
terhadap
kelompok

Kepercayaan
terhadap
kelompok

Saya mengikuti saran atau penda
anggota kelompok

pal5

Saya memiliki tujuan yang sama
dengan tujuan kelompok

16

Saya patuh terhadap aturan yang
dalam kelompok

ada7

Saya merasa sepi ketika tidak
bersama anggota kelompok

18

Persamaan
pendapat

Saya selalu ikut dengan keputusar
dalam kelompok

20

Saya menyesuaikan kegiatan sayg
dengan kegiatan kelompok

21

Saya merasa nyaman mengeluark
pendapat di depan anggota
kelompok

an22

Saya setuju dengan keputusan yar
dikemukakan anggota kelompok

9

23

Saya yakin akan pendapat kelomp
dapat memberikan solusi yang
terbaik

ok25

Penyimpangan
terhadap
kelompok

Saya lebih mendahulukan
kepentingan kelompok dibandingk
kepentingan pribadi

AN

28

Saya melakukan apapun de

kepentingan kelompok

mi29

Saya rasa memiliki pendapat yang33

berbeda dengan kelompok itu waja

Ar.

Walaupun keinginan saya berbe
saya tetap mengikuti keinging
kelompok

AN

da34

Saya ikut serta dalam kegiat
kelompok walaupun tidak mau

AN 35

Ketaatan
terhadap
kelompok

Tekanan karena
ganjaran,
ancaman atau
hukuman

Untuk menghindari hukuman saya
bersedia melakukan apapun yang
diperintahkan oleh anggota
kelompok

37

Saya berkewajiban membantu
kelompok dalam hal apapun supay
disukai

a

38

Saya bersedia menanggung resikd

akibat kesalahan anggota kelompdg

K

39
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lainnya karena takut dijauhi
Harapan orang | Saya bersedia memanipulasi uangi2
lain SPP agar bisa tetap bersama dengan
anggota kelompok
Saya menghabiskan waktu bersama3
kelompok walaupun saya punya
acara dengan keluarga
Saya mengubah cara berfikir saya46
sesuai dengan pemikiran anggota
kelompok

a. Uji kelayakan instrumen

Sebelum digunakan terlebih dahulu alat ini ditindpasieh tiga
orang ahli/ dosen dari jurusan Psikologi Pendidikdan Bimbingan,
Fakultas lIlmu Pendidikan, Universitas Pendidikatolmesia, yaitu Mubiar
Agustin, Ipah Saripah, dan llfiandra. Selanjutnyasokan dari ketiga
dosen itu dijadikan landasan dalam penyempurnaanpahngumpul data
yang dibuat.

Kegiatan penimbang ini berorientasi pada validitasstruk dan
validtas isi, berupa aspek dan indikator yang hlerddakur, koreksi pada
seetiap butir pernyataan, keefektifan susunan lealoan koreksi terhadap
bentuk format yang digunakan.

Penimbang perlu dilakukan guna mendapatkan angk®j gesuai
kebutuhan peneliti. Bila terdapat butir pernyatgang tidak sesuai, maka
butir pernyataan tersebut akan dibuang atau haimgvigl yang akan
kemudian disesuiakan dengan kebutuhan dan tujusadiifen.

b. Uji keterbacaan
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Kemudian instrumen hasil judgement tersebut dibgt@an pada
siswa SMAN 1 Cileunyi. Hal tersebut dilakukan untumengukur sejauh
mana instrumen tersebut dipahami. Bila terdapair pg#rnyataan yang
tidak atau kurang dipahami, maka butir pernyat&asebut akan direvisi
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. ddfpa dilakukan
sekaligus dengan awal pengumpulan data penelitean@e-test. Uji coba
ini dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan/kesahifwalidity) dan
keterandalan (reliability) alat ukur yang telahugisn dan akan digunakan
penelitian.

Setelah uji keterbacaan maka untuk pernyataan-pEay yang
tidak dipahami seperti makna “kelompok” dan kemuoddirevisi sesuai
dengan kebutuhan sehingga dapat dimengerti oleh tminaja dan
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitasny

2. Uji Validitas dan reliabilitas instrumen

a. Uji ValiditasItem

Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalpenelitian adalah
seluruh item yang terdapat dalam angket tingkatfdeomtas siswa.
Pengolahan data dalam penelitian dilakukan denganggunakan fungsi
correl pada program Microsoft Excel 20&&giatan uji validitas butir item
dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yamngunédkan dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur amengy akan diukur
(Sugiyono, 2004: 267). Pengujian validitas alat gaenpul data ini akan

menggunakan rumus korelgsbduct-momendengan skor mentah.
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. > xy-(Ex )Xy )
e -ExF Ry -y ¢ )

Keterangan :

My : Koefisien korelasi yang dicari

Xy : Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
X2 : Jumlah skor x yang dikuadratkan

y : Jumlah skor y yang dikuadratkan

(Ridwan, 2005:98)

Selanjutnya membandingkan nilai r-hitung dengaairittabel dalam
taraf nyata 0,99 atau dengan taraf signifikansi 99%

Dalam menentukan valid tidaknya sebuah butir tesya¢aan tes
dilakukan dengan pendekatan uji signifikasi, ygika r-hitung lebih besar
atau sama dengan t-tabel maka item tersebut déqaadkbn valid. Tetapi jika
r-hitung lebih kecil daripada t-tabel maka, iterrsédut tidak valid. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa dari 50 butir soal dastrumen pengungkap

konformitas, sebanyak 28 butir soal valid dan 2 lswal tidak valid.
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Tabel 3.4
Berikut hasil tabel validitasitem

Signifikasi Item Jumlah

Uji Validitas | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, 50
sebelum 8,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,3(
disebar 32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43,4

,46,47,48,49,50

Uji Validitas | 2,3,4,5,8,9,10,13,15,16,17,18,20,21,2: 28
setelah di seb 25,28,29,33,34,35,37,38,39,42,43,4
Item yang 1,6,7,11,12,14,19,24,26,27,30,31,32,3¢ 22
terbuang 41,44,45,47,48,49,50

b. Uji Reliabilitas Item
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapaséar tingka
kesamaan data dalam waktu yang sama. Untuk mergajpilitas instrumel

penelitian ini digunakan rumus dari Alpha sebagaikuit:

1= (ﬁ'il)'(l_ES—?)

Keterangan:

(Ridwan, 2006:11°¢

711 = Nilai Reliabilitas
2.S: = Jumlah Varians Skor Ti-tiap Item

S; = Varians Tote
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k  =Jumlah Item
Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliédslj digunakan
klasifikasi perbandingan rdengan e dimana:
Kaidah Keputusan : Jikair> rapelberarti reliabel, dan
Jika 11 < rapelberarti tidak reliabel
Selain itu sebagai kriteria untuk mengetahui titgkaliabilitas,

digunakan klasifikasi dari Riduwan (2006:98) yangnyebutkan bahwa:

0,80-1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,60 - 0,799 Derajat keterandalan tinggi
0,40 — 0,599 Derajat keterandalan cukup
0,20 -0, 399 Derajat keterandalan rendah
0,00 - 0,199 Derajat keterandalan sangat rendah

Berdasarkan pada pedoman di atas, koefisien rgigbinstrumen
konformitas sebesar 0,99 maka semua data yanglidiandengan metode

Alphaadalah reliabel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh sesuaigdenkebutuhan dan
dapat menunjang tujuan penelitian, maka teknik pemylan data dilakukan
dengan menggunakan instrument kuosioner berupaearigkta yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu data tentang konfomyasg muncul pada siswa dan
efektifitas penggunaan teknik sosiodrama. Oleh Isebha dalam pengumpulan

data dilakukan dalam dua kali, yafite testdanpost test
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F. Prosedur Pengolahan Data

1. Penetapan Penyekoran Instrumen

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perngatadakfavorable
(negatif) untuk memudahkan mengetahui data tertanéprmitas. Indikator-
indikator yang telah dirumuskan ke dalam kisi-ksglanjutnya dijadikan
bahan penyusunan butir-butir pernyataan. Butirrbpérnyataan atau soal
tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan-pernyatigngan kemungkinan
jawaban yang tersedia. Mengenai alternatif jawathalam angket, peneliti
menggunakan skala sikap yakni skala Likert dengdernatif respon
pernyataan subjek skala 4 (empat).

Jika pertanyaan positif, siswa yang menjawab padddom SS diberi
skor 4, kolom S diberi skor 3, kolom KS diberi skrdan kolom TS diberi
skor 1.

Tabel 3.5
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Positif
Jawaban
Sangat sesuai 4
Sesual 3
Kurang Sesuai 2
Tidak Sesuai 1
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Pada penghitungan skor dari hasil penelitian psnalienghitung
dengan menjumlahkan hasil skor dari item yang difasiswa dan membagi
dengan total item skor sehingga didapat hasil yaegjadi skor total.

Pengkategorian terbagi 4 yaitu Sangat Tinggi ($iggi (T), Sedang
(S), dan Rendah (R). Untuk lebih jelas kategorsdbut dapat terlihat pada

tabel berikut.

Tabel 3.6
Kategori Gambaran Konformitas

Kategori Skor Arti
Sangat Tinggi (ST) 3-4 Sangat Sesual
Tinggi (T) 2-2,9 Sesuai
Sedang (S) 1-1,9 Kurang Sesuaj
Rendah (R) 0-0,9 Tidak Sesuai

Persentase dipergunakan untuk mengungkap tingkdbkoitas yang
terjadi. Bila persentase semakin tinggi, maka t@igkonformitas termasuk
dalam karakteristik tinggi. Sebaliknya, bila petsse rendah, maka tingkat
konformitas termasuk dalam karaktersitik rendah.

2. Veifikas Data

Verifikasi data memiliki tujuan untuk menyeleksitalayang dianggap
layak untuk diolah. Tahapan verifikasi data yan@kilikan adalah sebagai
berikut.

a. Melakukan pengecekan jumlah instrumen yang teldumepul.

b. Memberikan nomor urut pada setiap instrumen untudnghindari
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kesalahan pada saat melakukan rekapitulsi data.

c. Melakukan tabulasi data yaitu perekapan data ygmeyaleh dari siswa
dengan melakukan penyekoran sesuai dengan tahapgekoran yang
telah ditetapkan. Setelah dilakukan tabulasi datkamdilanjutkan
melakukan perhitungan statistik sesuai dengansasgtng dibutuhkan.

3. Teknik AnalisisData
Data-data yang diperoleh dari hasil pretest danttesis tidak
memenuhi standar-standar penelitian sehingga unalakukan penghitungan
dilakukan dengan menguji perbandingan menggunakgatistka non
parametris. Pada statistika non parametrik tidakuntuit terpenuhi banyak
asumsi, misalnya data yang akan dianalisis tidakshberdistribusi normal.
Oleh karena itu data non parametris sering diséetligtribution freé (bebas
distribusi).
a. Uji T Proporsif
Pengujian hipotesis untuk menguji dua sampel vargary berbeda
antara hasil dari pretest dan posttest adalah panghomogenitas

varian. Untuk menguji homogenitas tersebut dilakutt@ngan uji F.

— varian terbesar
varian terkecil

Dari hasil yang diperoleh harga F-hitung maka keiaou
diperoleh harga F-tabel dengan tingkat kesalahande¥tgan hasil jika
F-hitung lebih kecil dari F-tabel maka dengan deamk dapat
dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tetsetalah homogen.

b. Uji Polled Varian
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Hasil homogenitas kedua sampel varian yang telamogeny
dengan uji F, maka pengujian polled varian dilakuatuk mengetahui
t-test dari data yang diperolah sehingga pendekatarparametrik yang
telah diterapkan dapat melihat tingkat perubahaitege konformitas.

Rumus polled varian.

_ X1-X2
(n1-1)S12+(n2-n1)s2271 | 1 ]
nl+n2-2 In1 " n2

dari hasil t-hitung yang diperoleh tersebut dibagan dengan
hasil t-tabel, jika t-hitung lebih besar dari tehlblengan taraf kesalahan
5% maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dawliktdak. Dengan
demikian bahwa tedapat tingkat perubahan perilakofdcmitas yang
berlebihan..
G. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian meliputi beberapa langkfagai berikut.
1. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut.

a. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikamt®ngan dosen
mata kuliah skripsi dan disahkan dengan persetujaardewan skripsi
dan dosen pembimbing skripsi serta ketua jurus&wolBgi Pendidikan
dan Bimbingan.

b. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimkngsi
pada tingkat fakultas.

c. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusBsikologi

Pendidikan dan Bimbingan yang memberikan rekomendasuk
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melanjutkan ke tingkat fakultas dan BAAK. Surahigenelitian yang
telah disahkan kemudian disampaikan pada kepatdadeEMA Negeri
1 Cileunyi Kab. Bandung.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut.
a. Membuat instrumen penelitian, kemudian di uji Keé&aan oleh tiga
orang siswa SMAN 1 Cileunyi.
b. Melaksanankan studi pendahuluan seabagi datatealidan reliabilitas
pada 38 orang siswa SMAN 1 Cileunyi.
c. Mengumpulkan data studi pendahuluan yang kemudigedikin
sebagai datgre-test dengan menyebarkan angket pada 314 siswa
SMAN 1 Cileunyi Kabupaten Bandung. Penyebaran endkakukan
pada tanggal 2 Desember 2010.
d. Menentukan sampel penelitian yaitu sebanyak ossga SMAN 1
Cileunyi Kabupaten Bandung. Sampel penelitian tlilean
berdasarkan kondisi traumatis yang berada di atasrata populasi.
e. Melakukan proses teknik sosiodrama yang telah daag sebelumnya.
Berikut rancangan langkah kegiasosiodrama
3. Pengolahan data

Pada tahap ini data yang telah diperoleh kemudiatah dengan
pengujian validitas dan reliabilitas kemudian dillkkin pengolahan skor
mentah menjadi skor matang sehingga dihasilkan siiagai landasan untuk

melakukan treatment.
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4. Treatment

Kegiatan ini merupakan upaya bantuan yang diberkenselor kepada
remaja yang tingkat konformitasnya tinggi untuk m@angi konformitas yang
berlebihan pada siswa.
5. Post-test

Pada tahap ini, konselor dapat melihat perubahag yerjadi dalam
diri konseli setelah perlakuarirdatmen). Perubahan yang diharapkan dari
pemberiartreatmentterhadap remaja yang tingkat konformitasnya tirgpat
berkurang menjadi taraf yang selakyaknya.
6. Penyusunan Laporan Akhir

Pada tahap akhir, dilakukan pengolahan dan mengesndata tentang
berkurangnnya tingkat konformitas siswa melaluinteksosiodrama serta

kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian.
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